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 Covid-19 merupakan penyakit yang sedang mewabah di berbagai belahan dunia 
termasuk Indonesia. Penyakit ini menginfeksi saluran pernapasan yang disebabkan 
oleh jenis virus corona baru. Untuk mengetahui adanya virus covid-19 di dalam 
tubuh dapat dilakukan pemeriksaan medis seperti cek darah, pemeriksaan radiologi 
rontgent (x-ray) dan swab. Penelitian ini melakukan identifikasi penyakit covid-19 
berdasarkan citra rongen yang mana citra tersebut diekstraksi menggunakan metode 
fitur ekstraksi GLCM yaitu contrast, correlation, energy, dan homogeneity. Setelah 
didapat nilai dari ekstraksi lalu diklasifikasikan menggunakan metode klasifikasi 
data mining yaitu k-nearest neighbor dengan melakukan 3 pemodelan nilai inputan 
k. Hasil penelitian yang diperoleh dari pengklasifikasian didapat akurasi sebesar 80% 
pada model 3 dengan nilai k = 5 dan pada model 1 dan 2 diperoleh hasil akurasi 
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I. PENDAHULUAN 
Pandemi yang sedang melanda seluruh dunia belakangan 
ini merupakan penyakit Coronavirus Disease 2019 atau 
COVID-19 yang mana penyakit ini menginfeksi saluran 
pernafasan yang disebabkan oleh jenis virus corona baru. 
Virus corona merupakan sekelompok besar virus yang 
memiliki duri seperti mahkota di permukaannya, dalam kata 
latin untuk mahkota berarti coronam [1]. Sebelumnya, pada 
tahun 2002 telah terjadi pandemic yang disebabkan oleh virus 
corona yang  menginfeksi saluran pernapasan yang bernama 
SARS-CoV (Severe Acture Respiratory Syndrome) [2] dan 
juga pada tahun 2012 terjadi infeksi virus MERS-CoV yang 
pertama kali teridentifikasi di Saudi Arabia [3]. Sehingga 
organisasi Kesehatan dunia atau WHO menetapkan SARS-
CoV-2 sebagai virus yang menyebabkan penyakit COVID-
19. Untuk mengetahui adanya COVID-19 di dalam tubuh, 
diperlukan pemeriksaan medis seperti rapid test, swab, dan 
PCR. Orang yang memiliki gejala-gejala terindikasi COVID-
19 akan di pinta melakukan cek darah, pemeriksaan radiologi 
rontgent menggunakan sinar-x (X-ray), lalu dilanjutkan swab 
[4]. Gejala-gejala orang terindikasi penyakit COVID-19 
meliputi demam atau menggigil, batuk, sesak napas, sulit 
bernapas, kelelahan, pegal-pegal, sakit kepala, hilangnya 
indra perasa atau penciuman, sakit tenggorokan, hidung 
tersumbat atau meler, mual atau muntah, dan diare [5]. 
Pemeriksaan radiologi berperan penting dalam melawan 
COVID-19 yaitu dapat menilai dan melihat perkembangan 
kondisi penyakit pada pasien karena pada beberapa kasus 
menyatakan negative pada tes virologi sedangkan saat 
dilakukan pemeriksaan radiologi dapat menunjukan adanya 
infeksi virus pada tahap awal [6]. Radiologi itu sendiri 
merupakan cabang ilmu kedokteran yang bertujuan untuk 
mengetahui bagian dalam tubuh manusia menggunakan 
teknologi pencitraan yang berperan untuk diagnos penyakit, 
salah satu kondisinya yaitu untuk mengetahui adanya 
kelainan pada paru-paru [7]. Salah satu pemeriksaan radiologi 
yaitu pemeriksaan foto rontgent. Rontgent merupakan tes 
diagnostic berbasis pencitraan dengan sinar-x (x-ray) yang 
bertujuan untuk melihat bagian dalam tubuh sepeti paru-paru 
dan saluran pernapasan dalam bentuk citra [8]. Oleh karena 
permasalahan tersebut, maka pada penelitian akan dilakukan 
pengidentifikasian penyakit COVID-19 berdasarkan citra x-
ray. 
Beberapa  penelitian yang telah mengimplementasikan 
pengetahuan teknik pada citra medis yakni Afriyana, 
Purnamasari, & Patmasari [9] yang mendeteksi kelainan 
tulang belakang dengan menggunakan gray level co-
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occurrence matrix (GLCM) dan k-nearest neighbor (KNN) 
dimana dalam proses pengujiannya dilakukan dengan 
menggunakan 128 citra tulang belakang, dengan kelas citra 
normal 53 citra, 36 citra dekstroskoliosis, dan 39 citra 
levoskoliosis. Hasil yang diperoleh dengan akurasi sebesar 
84,84% pada sistem dengan parameter GLCM orde dua di 
keempat parameter, dengan arah 0º, 45º, 90º, 135º dan level 
kuantitas 8, sedangkan pada parameter KNN dengan nilai k = 
1 di keempat parameter yang digunakan. 
Selanjutnya [10] penelitian yang telah dilakukan 
mendeteksi penyakit COVID-19 berdasarkan citra X-Ray 
yang menggunakan pendekatan deep learning berbasis 
residual dep network dengan melakukan evaluasi untuk 
mengetahui performa metode berupa precision, recall, F1, dan 
accuracy. Hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode 
ini memberikan nilai precision 0.98, recall 0.95, F1 0.97, dan 
accuracy sebesar 99%. 
Penelitian selanjutnya [11] mengklasifikasikan pneumonia 
menggunakan metode K-Nearest Neighbor (K-NN) dan 
ekstraksi fitur gray level co-occurrence matrix (GLCM). 
Terdapat beberapa tahapan sebelum dilakukan 
pengklasifikasian yaitu cropping, resizing, contrast 
stretching, dan thresholding. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini menunjukan bahwa akurasi terbaik per kelas 
adalah 66,20% untuk k = 5. 
Lalu pada penelitian ini akan dilakukan pengklasifikasian 
penyakit COVID-19 dengan mengimplementasikan teknik 
data mining, data mining merupakan penguraian pengetahuan 
yang terdapat pada basis data untuk memperoleh informasi 
yang pada prosesnya menggunakan teknik statistik, 
matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning [12], 
salah satu teknik data mining yang akan digunakan yaitu  
metode k-nearest nighbor (K-NN) yang mana parameter 
untuk pengklasifikasian diperoleh dari nilai-nilai fitur 
ekstraksi metode gray level co-occurrence matrix (GLCM) 
yakni contrast, correlation, energy, dan homogeneity agar 
dapat mengidentifikasi penyakit COVID-19 berdasarkan citra 
radiologi x-ray thorax. Thorax itu sendiri merupakan bagian 
tubuh yang terletak di antara leher dan abdomen[13] yang 
berbentuk.kerucut yaitu lebih besar pada bagian bawah 
daripada bagian atasnya dan lebih panjang pada bagian 
belakang daripada depan, yang tersusun atas rangka tulang 
dada (Sternum), 12 ruas tulang belakang (Thoracalis), dan 12 
pasang tulang rusuk [14] 
II. METODE PENELITIAN 
A. Data Preparation 
Tahap awal pada penelitian ini dilakukan persiapan data, 
dataset yang digunakan diperoleh dari situs terbuka 
Kaggle.com, pada dataset terdapat 69 citra terinfeksi COVID-
19 dan 25 citra normal dengan total 94 citra dengan 
format .JPG, lalu citra yang telah disiapkan akan 
diklasifikasikan berdasarkan hasil ekstraksi fitur GLCM 
dengan 4 fitur nilai yang akan menjadi parameter yakni 
contrast, correlation, energy, dan homogeneity. 
 
       
(i)                 (ii) 




Sebelum dilakukan proses pengklaasifikasian data mining, 
dilakukan preprocessing pada data citra yang akan 
digunakan.  
 Konversi citra RGB ke grayscale 
Setelah data citra diperoleh, tahap awal 
preprocessing yaitu memastikan data citra yang akan 
digunakan sudah dalam skala keabuan. Pada data 
terdapat beberapa citra yang masih berskala warna 
RGB. Untuk merubah citra RGB menjadi grayscale, 




        (1) 
 
            
Gambar 2. Hasil konversi RGB ke grayscale pada citra 
 
 Cropping Citra 
Setelah semua data citra sudah dalam skala keabuan, 
langkah selanjutnya yaitu dilakukannya pemangkasan 
atau cropping pada citra, karena data citra yang 
diperoleh memiliki beragam pengambilan sudut 
gambar, maka dilakukan cropping untuk menyamakan 
tiap citra agar tepat pada objek yang akan 
diklasifikasikan yaitu paru-paru. 
 
             
Gambar 3. Hasil pemangkasan pada citra 
 
 Resize Citra 
Setelah pemangkasan citra dilakukan, selanjutnya 
dilakukan resize pada citra karena ukuran tiap data 
citra yang telah di pangkas berbeda-beda, maka agar 
mempermudah proses ekstraksi fitur, dilakukan 
normalisai pada ukuran tiap data citra sebesar 250x250 
piksel.  
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.              
Gambar 4. Hasil resize pada citra 
 
C. Ekstraksi Fitur 
Setelah dilakukan penyamaan ukuran pada tiap data citra, 
lalu selanjutnya dilakukan ekstraksi fitur GLCM ekstraksi 
fitru merupakan proses pengenalan ciri juga menganalisis 
tekstur dalam suattu objek, tekstur tersebut dibuktikn dengan 
persamaan matematika, sehingga pada proses pengenalan 
dapat dibandingkan dengan objek lainnya menggunakan 
hasiil analisis tekstur tersebut [15]. 
Metode yang digunakan dalam ekstraksi fitur yaitu GLCM, 
GLCM merupakan salah satu metode yang efektif yang dapat 
melakukan klasifikasi dan identifikasi dengna memproses 
ekstraksi ciri [11] dimana GLCM itu sendri merupakan suatu 
matriks yang elemennya merupakan jumlah pasangan piksel 
yang memiliki tingkat kecerahan tertentu yang pada pikselnya 
tepisah oleh jarak d dan suatu sudut inklinasi 𝜃 [16]. Terdapat 
4 fitur yang umumnya dipakai dalam berbagai penelitian 
yakni contrast, correlation, energy, dan homogeneity. 
 
1) Contrast yaitu fitur yang melakukan perhitungan 
pada jumlah keberagaman intensitas keabuan 
citra. Nilai contrasr akan semakin tinggi jika 
derajat keabuan setiap pasangan pikselnya 
semakin jauh. 
 
Contrast = ∑ ∑ |𝑥 − 𝑦| . 𝑝(𝑥, 𝑦)        (2) 
 
2) Correlation yaitu fitur yang melakukan 
perhitungan untuk menujukan ukuran 
ketergantungan derajat keabuan pada citra untuk 




∑ ∑ ( ). . ( , )
     (3) 
 
3) Energy yaitu fitur yang menyatakan konsetrasi 
pasangan dengan intensitas keabuan pada matriks 
 
𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑦 =  ∑ ∑ {𝑝(𝑥, 𝑦)}²      (4) 
. 
4) Homogeneity yaitu jumlah level keabuan yang 
sejenis pada citra jika piksel semakin seragam 
maka nilai homogeneity makin tinggi. 
 
𝐻𝑜𝑚𝑜𝑔𝑒𝑛𝑒𝑖𝑡𝑦 =  ∑ ∑
( , )
| |




III. HASIL DAN EVALUASI 
A. Modelling 
Setelah data citra di ekstraksi, lalu membagi dataset 
dilakukan pemodelan menggunakan algoritma k-nearest 
neighbor dan naïve bayes. 
K-nearest neighbor merupakan salah satu algoritma 
klasifikasi sederhana yang menyimpan semua kondisi dan 
mengklasifikasikan ke dalam kondisi baru berdasarkan jarak 
terpendek [17] dimana metode ini diproses berdasarkan jarak 
terpendek dari query instance ke data latih lalu mengambil k 
buah data terdekat  [18]. Eucliden distance salah satu 
perhitungan untuk menghitung jarak pada data baru dengan 
data lama [19] [20]. 
 
𝑑(𝑥, 𝑦) =  ∑ (𝑥 − 𝑦 )²     (6) 
 
Pada tahap pemodelan dilakukan dengan menggunakan 3 
model, yaitu sebagai berikut. 
 
1)  Model 1 
Pada model 1 dilakukan pemodelan k-nearest neighbor 
dengan nilai k = 1, hasil klasifikai dapat dilihat pada table I. 
TABEL I 




Covid 1 Benar 
Covid 2 Benar 
Covid 3 Benar 
Covid 4 Benar 
Covid 5 Benar 
Covid 6 Benar 
Covid 7 Benar 
Normal 1 Benar 
Normal 2 Salah 
Normal 3 Benar 
 
2)  Model 2 
Pada model 2 dilakukan pemodelan k-nearest neighbor 
dengan nilai k = 3, hasil klasifikai dapat dilihat pada table II. 
 
TABEL II 





Covid 1 Benar 
Covid 2 Benar 
Covid 3 Benar 
Covid 4 Benar 
Covid 5 Benar 
Covid 6 Benar 
Covid 7 Benar 
Normal 1 Benar 
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Normal 2 Salah 
Normal 3 Benar 
3)  Model 3 
Pada model 3 dilakukan pemodelan k-nearest neighbor 
dengan nilai k = 5, hasil klasifikai dapat dilihat pada table III. 
 
TABEL III 




Covid 1 Benar 
Covid 2 Benar 
Covid 3 Benar 
Covid 4 Benar 
Covid 5 Benar 
Covid 6 Benar 
Covid 7 Benar 
Normal 1 Benar 
Normal 2 Salah 
Normal 3 Salah 
 
B. Evaluation  
Setelah dilakukan pemodelan menggunakan algoritma k-
nearest neighbor dengan nilai k = 1,3, dan 5 diperoleh hasil 
akurasi dengan menggunakan persamaan berikut. 
𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑈𝑗𝑖
 𝑥 100% 
Pada model 1, pemodelan algoritma k-nearet neighbor 
dengan nilai k = 1 menghasilkan 1 nilai kesalahan output yang 
tida sesuai dengan kelas pada data uji ke 9, maka diperoleh 
hasil akurasi sebesar 90% dari total 10 data uiji. 
Akurasi =  𝑥 100% = 90% 
 
Pada model 2, pemodelan algoritma k-nearet neighbor 
dengan nilai k = 3 juga menghasilkan 1 nilai kesalahan output 
yang tidak sesuai dengan kelas pada data uji ke 9, maka 
diperoleh hasil akurasi sebaesar 90% dari total 10 data uiji. 
Akurasi =  𝑥 100% = 90% 
 
Lalu pada model 3, pemodelan algoritma k-nearet neighbor 
dengan nilai k = 5 menghasilkan 2 nilai kesalahan output yang 
tidak sesuai dengan kelas pada data uji ke 9 dan 10, maka 
diperoleh hasil akurasi sebaesar 80% dari total 10 data uiji. 
Akurasi =  𝑥 100% = 80% 
C. Hasil  
Pada tahap ini dilakukan pengimplementasian terhadap 
model yang telah diperoleh dengan menggunakan model yang 
memiliki akurasi terbaik yaitu dengan nilai k =3 untuk 
dimasukan ke dalam program yang dibangun pada aplikasi 
bantu MATLAB dan menyiapkan 5 data baru untuk dilakukan 




Gambar 5. Hasil klasifikasi citra covid-19 (1) 
 
 
Gambar 6. Hasil klasifikasi citra covid-19 (2) 
 
 
Gambar 7. Hasil klasifikasi citra covid-19 (3) 
 
 
Gambar 8. Hasil klasifikasi citra normal (1) 
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Gambar 9. Hasil klasifikasi citra normal (2) 
 
III. KESIMPULAN 
Hasil pembahasan yang diperoleh dari penelitian yang 
telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan 
diantaranya pengidentifikasian penyakit Covid-19 
berdasarkan citra x-ray thorax dengan parameter atribut hasil 
dari ekstraksi fitur GLCM atau gray level co-occurrence 
matrix yaitu contrst, correlation, energy, dan homogeneity 
menggunakan Teknik klasifikasi data mining k-nearest 
neighbor atau k-nn dengan melakukan 3 pemodelan untuk 
mendapatkan hasil akurasi terbaik. Hasil yang diperoleh 
ddengan menggunakan Teknik klasifikasi data mining k-
nearest neghbor memperoleh hasil akurasi terbaik pada nilai 
k =1 dan k =3 dengan akurasi sebesar 90%. 
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